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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dibuktikan adanya pengaruh jumlah lilitan 
kumparan stator terhadap kinerja generator magnet permanen fluks aksial satu 
fas a yang berupa tegangan induksi. Semakin banyak jumlah lilitan kumparan 
stator maka semakin besar tegangan induksi yang dihasilkan generator magnet 
permanen fluks aksial satu fasa.    
2. Jumlah lilitan juga mempengaruhi kinerja generator magnet permanen fluks 
aksial satu fasa yang berupa daya listrik. Berdasarkan pengujian dengan beban 
lampu pijar 30 W, perbadingan hasil daya listrik  antara sampel jumlah lilitan 
90, 120, dan 350 menunjukkan adanya kenaikan daya listrik berdasarkan 
jumlah lilitan. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin banyak jumlah lilitan 
kumparan stator maka semakin besar tegangan induksi dan daya listrik 
keluaran yang dihasilkan.  Sampel dengan jumlah lilitan 350 memiliki 
tegangan terinduksi dan daya keluaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
jumlah lilitan 90 dan 120. 
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5.2. Implikasi 
1. Semakin banyak jumlah lilitan, semakin besar pula tegangan yang terinduksi. 
2. Semakin banyak jumlah lilitan, maka semakin besar tegangan yang terinduksi 
dan daya keluarannya akan semakin besar. 
5.3. Saran 
1. Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian ini disarankan jumlah 
lilitan kumparan stator  generator magnet permanen fluks aksial satu fasa 
sebaiknya disesuaikan dengan perhitungan tegangan induksi yang diharapkan. 
2. Penelitian tentang kinerja generator magnet permanen fluks aksial satu fasa 
disarankan dilakukan penentuan jumlah kutub, celah udara dan kecepatan 
putar,  sehingga memudahkan dalam pengontrolan objek yang diteliti.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
